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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama, memuat ajaran yang bersifat universal dan komprehensif, artinya mencakup seluruh bidang kehidupan. Agama islam juga menganjurkan manusia untuk saling tolong menolong dalam menjalani kehidupan. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial karena manusia tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Untuk itu, Islam telah menggariskan prinsip-prinsip umum tentang ekonomi, terutama yang berkaitan dengan etika moral dan akhlak. Dalam Islam, nilai ekonomi tidak bisa lepas dari nilai moral, mulai dari apa yang diproduksi, bagaimana mendistribusikannya dan untuk apa mempromosikannya. Inilah yang menjadi spesifikasi sistem ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lainnya (kapitalis dan sosialis). Selain itu, yang menjadi dasar pembeda ekonomi Islam dengan ekonomi lainnya adalah terletak pada metode-metode yang didasarkan ajaran agama Islam itu sendiri yaitu al-Qur’an dan Hadits, sehingga dapat terlihat bahwa sebenarnya ekonomi Islam lebih mengutamakan keseimbangan aspek dunia dan aspek akhirat (Q.S al-Jumu’ah ayat 10).

Ma’aruf Amin berpendapat bahwa ada tujuh butir konsep ekonomi Islam yang diantaranya adalah:

1. Semua asset adalah milik Allah. Sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 284

2. Jaminan sosial, sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-Ma’arij ayat 24-25

3. Keadilan sosial, sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 7

4. Pengakuan terhadap milik pribadi.

5. Pembebasan sistem ekonomi dari riba, sebagaimana tersebut dalam surat al-Baqarah ayat 278

6. Memiliki pertumbuhan ekonomi global

7. Menghindari tabdzir (pemborosan), sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an Surat Hud ayat 116.
Dengan demikian, untuk mencapai suatu pertumbuhan ekonomi yang sehat, kesejahteraan umat, dan keadilan sosial yang didambakan, perlu mengacu kepada konsep ekonomi Islam tersebut. Apabila tidak memakai konsep tersebut tidak tertutup kemungkinan akan membuka peluang terjadi jurang pemisah antara pihak yang kuat dengan pihak yang lemah. Hal ini akan semakin mempertajam kesenjangan antara yang kaya dengan yang miskin.

Kendatipun Suharto dalam biografinya menyatakan bahwa ekonomi Indonesia  adalah ekonomi Pancasila yang mengandung arti masyarakat sosialistis religius
. Namun menurut Herdi Sahrasad, modernisasi sekuler orde baru Suharto justru memiliki ciri khas kapitalistis seperti; orientasi pertumbuhan ekonomi, konglomerasi, kesenjangan sosial-ekonomi, krisis ekologi juga korporatisme politik dan rendahnya partisipasi.

Menurut penulis, Apa yang disampaikan oleh Herdi Sahrasad benar adanya. Akibat dari sistem ekonomi yang salah urus, sistem ekonomi Indonesia lambat laun mengikuti angin segar yang dihembuskan oleh negara-negara kapitalis. Perlahan tapi pasti angin kapitalis berubah menjadi topan yang memporak-porandakan sendi-sendi perekonomian bangsa dewasa ini. Akibat dari topan kapitalisme ini, masyarakat Indonesiapun mengalami kemiskinan dan kemelaratan dengan segala bentuk kesenjangan sosial dan ekonomi yang tidak ada habisnya hingga saat ini.

Berbicara masalah Ekonomi Pancasila, maka tidak bisa melupakan tokoh yang paling berjasa dalam memberikan kontribusi terhadap sistem yang ada pada ekonomi pancasila tersebut adalah Bung Hatta.  Bung Hatta merupakan putra Minangkabau yang pernah belajar di negeri Belanda dan berasal dari keturunan Muslim yang taat.  Mengingat jasa Bung Hatta yang telah sukses memberikan kontribusi pemikiran ekonomi di Indonesia, wajar kalau sebagian orang berpendapat bahwa Bung Hatta layak diberi gelar sebagai ahli ekonomi. Hal ini dikarenakan Bung Hatta telah melakukan sebuah terobosan baru dalam memberikan solusi ekonomi demi terciptannya keadilan, kesejahteran dan kemakmuran bagi segenap bangsa Indonesia. Bahkan, Buya Hamka dalam kata pengantarnya pada buku Islam dalam Tinjauan Madilog menjelaskan bahwa, Bung Hatta merupakan satu dari tiga pemimpin besar Indonesia yang berlomba-lomba memasukan modal sebesar-besarnya kepada agama Islam.
 Selain itu, menantu beliau, Sri Edi Swasono menegaskan bahwa: 

“Ekonomi Pancasila bisa dikatakan seiring dan selaras dengan apa yang sering disebut sebagai ekonomi syariah, keduanya compitable meskipun tidak sepenuhnya substitutable. Singkatnya, ekonomi pancasila sangat Islami.”

Melalaui pemikirannya, Bung Hatta merumuskan pasal 33 undang-undang dasar tahun 1945 sebagai pilar ekonomi Indonesia. Hasilnya, pasal tersebut justru dianggap oleh sebagian kalangan pada masa sekarang sesuai dengan ajaran syariat Islam. selain itu, Bung Hatta juga merumuskan pasal yang memperjuangkan kaum yang lemah melalui pasal 34 yang termuat dalam undang-undang Dasar 1945 yang berbunyi “Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”.
Kendati Hatta menempati kedudukan sentral dalam kontek Negara Indonesia dan selalu menjadi rujukan jika berbicara tentang demokrasi politik dan demokrasi ekonomi dikemudian hari, tetapi bagaimana tempatnya dalam kontek politik dan pemikiran Islam di Indonesia tampaknya belum jelas, apa lagi mengingat perannya dalam menghapus 7 (tujuh) kata dalam piagam Jakarta menjelang proklamasi kemerdekaan telah meyebabkan dirinya oleh sebagian pihak tidak dianggap sebagai bagian dari “Kelompok Islam” seperti halnya Ki Bagus Hadikusumo, Abdul Kahar Muzakkar, Mohammad Natsir, Syafruddin Prawinegara, Tetapi Bung Hatta dimasukkan ke dalam “Kelompok nasionalis” bersama tokoh-tokoh lain seperti Sukarno, Sjahrir.
Lebih dari itu, Hatta dicap oleh sebagian pihak sebagai nasionalis sekuler sebagai lawan dari nasionalis Islam seperti yang disimpulkan oleh TH.Sumartana dan MC Riclefs. Tetapi yang lebih lembut adalah istilah yang dikemukan oleh Endang Saifuddin Anshari dia mengelompokkan Hatta ke dalam kelompok nasionalis Muslim “Sekuler” bersama Sukarno dan Muhammad Yamin, tidak ke dalam kelompok nasionalis Islami seperti halnya Abdul Kahar dan Abdul Wahib Hasyim.

Dari pendapat yang dikemukan TH. Sumartana  di atas mengundang pertanyaan dalam menelusuri pemikiran Bung Hatta,  sebab  bagaimanapun juga beranjak dari temuan yang ada terutama ketika mempelajari riwayat hidupnya, terlihat bahwa sesungguhnya Bung Hatta berasal dari keluarga yang yang taat pada ajaran agama Islam. Karena terdapat berbagai persepsi terhadap Bung Hatta di atas, dimana ada yang mengelompokkan Bung Hatta sebagai muslim sekuler, dan kelompok nasionalis, selain itu Bung Hatta dalam pemikiran ekonominya tidak banyak mengunakan istilah dan simbol-simbol keislaman seperti mudharabah, ijarah. Oleh sebab itu menurut penulis perlu ditelusuri pemikiran Bung Hatta, dan menjadi alasan yang mendasari penulis tertarik untuk melakukan penelitian, sehingga bisa menepatkan atau menilai Bung Hatta secara objektif.

Salah satu yang mendapat perhatian utama dalam ekonomi syari’ah adalah yang berkenaan dengan upah pekerja (ujrah al-ajir). Upah atau dalam bahasa al-Qur’an disebut al-ujrah, ialah sesuatu yang berikan dalam bentuk imbalan (al-shawab) pekerjaan yang diterima baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Menurut G. Reynold, yang dikutip oleh Iman Soepomo pengertian upah adalah sebagai berikut : 

Pengusaha memahami upah adalah biaya produksi yang harus ditekan serendah-rendahnya agar harga barangnya nanti tidak menjadi terlalu tinggi agar keuntungannya menjadi lebih tinggi, organisasi pekerja/buruh memahami upah sebagai objek yang menjadi perhatiannya untuk dirundingkan dengan pengusaha agar dinaikkan. Sedangkan Bagi pekerja/buruh memahami upah adalah jumlah uang yang diterimanya pada waktu tertentu atau lebih penting lagi adalah jumlah barang kebutuhan hidup yang dapat ia beli dari jumlah upah itu.

Bung Hatta, merupakan salah seeorang Praklamator RI dan The Founding Father of the Republic yang ,sangat piawai dalam menjelaskan konsep-konsep ekonominya. salah satu pemikiran Bung Hatta dalam bidang ekonominya adalah Bung Hatta berbicara tetang konsep upah. Selain itu, Bung Hatta juga merupakan tokoh yang selalu memperjuangkan hak-hak kaum buruh agar mereka diberi upah yang layak dan adil.  Hal ini sesuai dengan cita-cita negara yang terdapat dalam pasa 27 (ayat 2) UUD 1945
, Menurut Hatta sesuai dengan “Cita-cita negara ialah supaya kaum buruh mendapat penghidupan yang makmur dan bercahaya dan kaum buruh  tidak hanya bekerja saja, tetapi mendapatkan perlindungan dalam pekerjaan dan memperoleh kesempatan untuk menikmati keindahan alam tanah airnya

Dalam menetapkan standar upah Bung Hatta menggunakan instrument beras, dimana, “Upah minimum sehari ditentukan sama dengan  harga 5 kilo beras.”
 Jika diuangkan pada masa itu nominalnya ​+ Rp. 200,00 di mana  harga beras pada saat itu Rp 40/ kilo 
. Menurut Bung Hatta , rakyat rata-rata telah membiasakan hidup dengan memakan beras sebayak 200 gram seorang  sehari. Kekurangannya ditambah dengan memakan singkong, ubi, jagung, dan lain-lainnya.
. jika standar upah ini dipakai pada masa  sekarang, dimana harga beras misalnya Rp. 10.000/ kilo maka upah pekerja sehari minimal Rp 50.000/ hari atau Rp 1500.000/ bulan.
Beranjak dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : ”Konsep Upah Menurut Bung Hatta Perspektif Ekonomi Islam”
B. Rumusan Masalah 
Agar permasalahan lebih terarah dan sistematis sesuai dengan judul tesis ini, maka masalah pokok yang diangkat sebagai kajian utama adalah:

Bagaimana konsep upah menurut Bung Hatta perspektif ekonomi Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari uraian latar belakang dan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian adalah
Untuk mengetahui konsep upah menurut Bung Hatta ditinjau dari ekonomi Islam
Sedangakan yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai Berikut

1. Manfaat Teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau input bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan ekonomi Islam
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan penulis khususnya konsep upah menurut Bung Hatta
b. Bagi Program Pasacasarjana IAIN Iman Bonjol Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan perbendaharaan perpustakaan yang ada di Program Pasacasarjana IAIN Iman Bonjol Padang dan dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang
c. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharap dapat dijadikan  sebagai bahan perbandingan dalam mengambil kebijakan dalam penetapan upah dimasa mendatang guna meningkatkan kesejahtraan para pekerja. 
D. Definisi Operasional
Ada beberapa istilah penting terdapat dalam judul ini yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami maksud penelitian ini, adalah:

Konsep diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan, ide
. Maksud penulis dalam tesis ini adalah bagaimana ide Bung Hatta tentang upah.
upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan

Bung Hata, nama aslinya Muhammad Hatta dilahirkan di Bukit Tinggi pada tanggal 12 agustus 1902 dari keluarga berlatar surau di Batu Hampar (kampung di pinggir jalan antara Bukit Tinggi dan Paya Kambuh). Sebagaimana dalam tradisi surau, kerja dan dagang juga menjadi kebiasaan mereka, datuk (kakek)-nya, syeikh Abdurrahman, seorang ulama besar surau Batu Hampar, walaupun ayahnya, Muhammad Djamil, tidak melanjutkan  sebagai seorang ulama (pamannya yang menggantikan kakeknya di surau), melainkan berdagang namun tentulah pengaruh agama tidak lepas darinya pada masa kecilnya ia sudah dididik agama, baik ibadah maupun prilakunya, dengan sangat berdisiplin.

Ibunya berasal dari keluarga dari kalangan pedagang. Seorang yang dipanggil oleh Hatta Pak Gaek, bernama Ilyas gelar Bagindo Marah, adalah kakek Hatta dari  Ibu, Pak Gaek adalah seorang pedagang besar dan beberapa orang paman Hatta juga penguasaha besar di Jakarta.

Perspektif adalah sudut pandang, pandangan.
 

Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.
 
E. Kajian Penelitian yang Relevan
Penulis telah mengadakan penelusuran karya ilmiah yang ada kaitannya dengan upah. Diantara karya-karya tersebut adalah sebagai berikut

Syahrul Ridha, (Skripsi) dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Upah Rata-Rata TKI di Malaysia dan Elastisitas Tenaga Kerja Sumatera Barat Terhadap Jumlah Buruh Migrasi Asal Sumatera Barat Ke Malaysia (Priode 1995-2008)”  dimana kesimpulan dari hasil uji menunjukkan bahwa tingkat upah TKI di Malayasia berpengaruh secara signifikan terhadap jumalah migrasi TKI asal Sumatera Barat ke malaysia (sig.0,002) dan elastisitas tenaga kerja  sumatera barat berpengaruh signifikan negative terhadap jumalah TKI asal Sumbar kemalaysia (sig.-88,211) uji F variable tingkat upah rata-rata TKI di Malaysia dan elastisitas tenaga kerja Sumatera Barat menunjukkan secara bersama-sama pengaruh signifkan terhadap jumlah migrasi TKI Sumatera Barat ke Malaysia (sig.0,0026). Sedangkan nilai variasi kedua nilai variable indevendent dalam menjelaskan variabel devendent adalah sebesar 0,487.

Helvinora (Skripsi) Dengan Judul “Pengaruh Tingkat Upah dan  Kesempatan Kerja Terhadap Penganguran Terdidik di Sumatera Barat”. Berdasar hasil penelusuran melalui metode kuantitatif secara regresi linier berganda diperoleh bahwa pengaruh tingkat upah dan kesempatan kerja terhadap penganguran terdidik tidak signifikan. Berdasarkan hasil penemuan empiris dan variabel yang telah dianalisis diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh tingkat upah dan kesempatan kerja berpengaruh negative terhadap penganguran terdidik di Sumatera Barat pada tahun 2001-2008.

Hasil penelitian sebelumnya tentu berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan ini. Perbedaanya adalah terletak pada fokus kajian yang akan di analisis yaitu dalam pembahasan ini akan ditemukan apakah konsep upah yang dikemukan oleh Mohammad Hatta sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan seusia dengan konsep yang ada dalam ekoomi Islam.
F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini mengunakan pendekatan  sejarah  yang  berusaha  menelaah kembali peristiwa yang terjadi di masa lalu, dengan menggunakan data akurat berupa  fakta  historis.  Oleh  karena  itu  penelitian  ini  menggunakan  metode sejarah yang bersifat historical deskriptif yaitu untuk melukiskan, menjelaskan dan menerangkan fakta sejarah.
 
Jenis penelitian ini merupakan salah satu dari jenis penelitian kualitatif dan penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (Librar Research), yaitu dengan menelaah buku-buku, majalah dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.

Di samping  pendekatan  sejarah  untuk  melengkapinya,  penulis menggunakan pendekatan sosiologi dan antropologi. Penggunaan pendekatan sosiologi  dalam  kajian  sejarah  sebagaimana  dijelaskan  oleh  Weber  adalah bertujuan  memahami  arti  subyektif  dari  perilaku  sosial,  bukan  semata-mata menyelidiki  arti  obyektifnya,  sehingga  akan  tampak  fungsionalisasi  sosiologi mengarahkan  pengkaji  sejarah  pada  pencarian  arti  yang  dituju  oleh  tindakan individual yang berkenaan dengan peristiwa kolektif.

2. Sumber Data

Bahan dasar penelitian kepustakaan apabila dilihat dari sudut informasi yang diberikannya maka bahan pustaka dapat dibagi dalam 2 kelompok sebagai berikut:

a. Data primer, yakni bahan pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang baru atau mutahkir atapun pengertian baru tentang fakta yang diketahui maupun suatu gagasan atau ide.
, maka yang menjadi data primer adalah tulisan Mohammad Hatta  yakni

a. Ekonomi Terpimpin,  menjelaskan  tentang konsep Kapitalisme dan sejarah lahitnya konsep ekonomi Terpimpin dan arti pentingnya Indonesia  melaksanakan ekonomi terpipim khas  Indonesia.

b. Kumpulan Pidato Mohammad Hatta. Yang terdiri dari tiga jilid, berisikan topik  yang sangat beragam meyangkut masalah ekonomi dan kehidupan berbangsa dan bernegara.

c. Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesi, membahas tentang aliran sosialis  dan tentang konsep sosialis Indonesia yang Bung Hatta kembangkan secara relevansi dengan ajaran Islam.

d. Pengertian Pancasila, mengungkap tentang perjabaran sila demi sila dan relevansinya.

b. Data sekunder adalah bahan pustaka yang berisikan informasi tentang bahan primer.
 Untuk kesempurnaan penelitian, penulis juga menggunakan data-data lain yang berupa tulisan-tulisan dari kalangan cendikiawan tentang pemikiran Bung Hatta yang berfungsi sebagai sumber data sekunder dan buku-buku yang berkaitan dengan Ekonomi Islam maupun Ekonomi Konvensional lainnya, dimana dengan data ini penulis bisa mengakurasi pemahaman Bung Hatta dengan menggunakan buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Sebagai data sekunder penulis menggunakan buku
a. Deliar Noor, Mohammad Hatta : Biografi Poliitk, mejelaskan perjalanan Hidup Mohammad Hatta dan peikiran-pekiran bung hatta secara umum semasa masih hidup

b. Anwar Abbas, Muhammad Hatta dan Ekonomi Islam, menjelaskan tentang pemikiran Bung Hatta, dan relevansinya dengan Islam , di  dalam buku ini pimikiran Bung Hataa dibahas secara umum dan belum mendatail.

c. Amrin Imran, Muhammad Hatta: Pejuang, Proklamator, Pemimpin, Manusia Biasa, menjelaskan tentang biografi Bung Hatta dalam pergerakannya. Dan referensi lain yang berkaitan dengan penulisan Thesis ini.
3. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini memakai analisis isi (content analysis). Content analysis is a technique for gathering and analyzing the content of text
 (analisis isi adalah teknik penelitian untuk mendapat dan menganalisis data dengan memperhatikan teks (isi). 

Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajegan isi secara kulitatif, bagaimana peneliti memaknakan isi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolik yang terjadi dalam teks.

Dalam penelitian ini analisis ditekankan pada pemikiran Bung Hatta tentang upah kemudian dicermati perbedaan, kesesuaian serta keselarasannya dengan upah dalam  perspektif Ekonomi Islam.

 Teknik penulisan mengacu kepada pedoman IAIN Imam Bonjol Padang. Sedangkan penggunaan istilah berdasarkan sistem umum EYD dan pembentukan istilah yang disusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk pemakaian istilah asing dan penggunaan transliterasi, penulis juga menggukan pedoman yang telah ditetapkan oleh Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
Langkah selanjutnya adalah refleksi secara kritis hingga diperoleh suatu pemahaman secara sistematis, integral, dan komprehensif tentang konsep upah menurut Bung Hatta dalam perspektif ekonomi Islam, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan secara deskriptif dan komparatif sehingga memperoleh konklusi yang valid.
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